
 
 

 

 

 

 
 

 
 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 
 
 
 

KAJIAN TEOLOGIS TERHADAP DINAMIKA RASA MALU  
PADA DIRI REMAJA 

 
 
 

TESIS 
 
 
 
 

Diajukan Kepada  
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
Guna Memperoleh Gelar Magister Divinitas  

 
 
 
 

Oleh  
Ivon Ireni 

2011712093 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta 
2020 



SEKOLAH TINGGITEOLOGIAMANAT AGUNG

JAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa tesis yang berjudu!
KAJIAN TEOLOGIS TERHADAP DINAMIKA RASA MALU PADA DIRI REMA)A
dinyatakan lulus setelah diuji oleh Tim Dosen Penguji pada tanggal 19 Agustus
2020.

Dosen Penguji Tanda Tangan

1. Lie Han Ing, M.Min., M.Th.

2. Astri Sinaga, S.S., M.Th.

3. Casthelia Kartika, D.Th.

Jakarta, 19 Agitsfeu^-^020
1£OLOgÎ<Cc
1997

Casthelia



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah îni menyatakan dengan sebenarnya
bahwa tesis yang berjudul KAJIAN TEOLOGIS TERHADAP DINAMIKA RASA MALU
PADA DIRl REMAJA, sepenuhnya adalah hasil karya tulisan saya sendiri dan bebas
dari plagiarisme.

Jika di kemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan
plagiarisme dalam penulisan tesis ini, saya akan bertanggung jawab dan siap
menerima sanksi apa pun yang dijatuhkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Amanat
Agung.

Jakarta, 19 Agustus 2020

(VilP'EL
lOv

A63AHF638046263

Ivon Ireni

NIM: 2011712093



 

i 
 

ABSTRAK 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

JAKARTA 

(A)  Ivon Ireni (2011712093) 

(B)  KAJIAN TEOLOGIS TERHADAP DINAMIKA RASA MALU TERHADAP DIRI 

REMAJA 

(C)  iv + 113 hlm; 2020 

(D)  Program Studi Magister Divinitas/Penggembalaan 

(E)  Tesis ini membahas topik tentang dinamika rasa malu pada remaja. 

Pembahasan topik ini berangkat dari rasa malu sering dimaknai secara salah. 

Sehingga rasa malu menjadi permasalahan yang ada dalam diri seseorang 

terutama remaja. Remaja memiliki dinamika rasa malu yang tinggi. Dinamika 

rasa malu yang tinggi tidak diikuti dengan pemahaman rasa malu pada tempat 

yang benar, sehingga membuat remaja terpengaruh oleh nilai yang ada di luar 

dirinya. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman yang benar mengenai rasa 

malu dan menerapkan kepada remaja. Hal ini dilakukan agar remaja memiliki 

rasa malu pada tempat yang benar dan dapat bertumbuh. 
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